





 Drama Yankee-kun to Megane-chan merupakan drama komedi yang sedikit 
banyak mengangkat kisah tentang kehidupan para remaja sekolah menengah atas. 
Tokoh utama drama ini adalah seorang siswa laki-laki yang bernama Shinagawa 
Daichi. Dalam drama ini, Shinagawa Daichi sering mendapatkan label negatif dari 
orang-orang disekitarnya. Penulis akan menganalisis akibat dari pengaruh labeling 
“bodoh”, “tidak bisa diandalkan”, dan “yankee” terhadap konsep diri tokoh 
Shinagawa Daichi yang terdapat dalam drama Yankee-kun to Megane-chan, dengan 
tujuan untuk mengetahui  hubungan antara labeling dengan konsep diri yang dimiliki 
seseorang. Penulis menganalisis beberapa bagian dalam drama secara verbal dan 
non-verbal melalui teori yang digunakan. Dalam melakukan penelitian ini, penulis 
menggunakan metode kajian kepustakaan, deskriptif analitis dan kualitatif. Dari hasil 
analisis, penulis memperoleh kesimpulan bahwa labeling negatif telah 
mempengaruhi tokoh Shinagawa Daichi, sehingga ia memiliki konsep diri negatif. 
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